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ABSTRAK

Transformasi digital telah mendorong pergeseran strategi komunikasi politik dari media
konvensional ke media baru, salah satunya TikTok, yang populer di kalangan Generasi Z.
Perubahan ini menuntut para aktor politik untuk menyesuaikan pendekatan komunikasi guna
menjangkau segmen pemilih muda secara lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi komunikasi politik Anies Baswedan melalui siaran langsung (live) di
platform TikTok, dengan menggunakan kerangka teori komunikasi dari Harold D. Lasswell.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang
difokuskan pada konten dan interaksi selama sesi live TikTok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa TikTok menjadi saluran yang efektif untuk komunikasi politik karena kemampuannya
dalam menghadirkan interaksi langsung, pesan yang bersifat personal, serta penggunaan format
visual dan naratif yang sesuai dengan preferensi Gen Z. Simpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa pemanfaatan media digital yang tepat, khususnya TikTok, merupakan
elemen strategis dalam membangun keterhubungan dengan pemilih muda pada era politik
digital.

Kata Kunci: Generasi Z, Strategi Komunikasi Politik, TikTok, Media Baru

L. PENDAHULUAN dampak yang cukup besar, baik mengenai

Perkembangan  teknologi  dan cara masyarakat berpikir, berkomunikasi

komunikasi di era digital mampu dan budaya (Kristiyono, 2015). Dan

menggeser media konvensional. Hal
tersebut hadir bersamaan dengan media
baru (new media) atau kerap disebut media
digital. Media baru merupakan sebuah alat
yang memadukan anatra suara, video, teks
serta gambar pada sebuah teknologi
computer yang berbeda pada media
kovensional. Pada kehidupan sosial

masyarakat, medi baru mampu memberikan

internet, merupakan pemeran utama dari
lahirnya media baru sehingga terciptanya
sebuah  interaksi sosial dan cara
berkomunikasi yang baru (Surabaya, n.d.).
Pada perkembangan teknologi komunikasi,
menimbulkan  entitas  budaya  yang
terbentuk dari media baru serta menjadi
sarana dalam pertukaran informasi yang

berkembang dengan pesar  hingga
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munculnya sosial media, dari
berkembanganya proses komunikasi antar
individu satu pada individu lainnya
(Zulfikar, 2022).

Kemunculan media baru memiliki
kegunaan untuk menjelasan informasi
digital yang berjaringan serta
terkomputerisasi. Para pengguna dapat
nerinteraksi dengan pengguna lain dan
mendapatkan umpan balik (Syarbaini et al.,
n.d.). Mengenai hal tersbut, salah satu
produk dari interaksi masyarakat di era
media baru adalah media sosial (Meifilina,
2021). Media sosial didefinisikan sebagai
set komunikasi yang baru serta sebuah alat
kolaborasi yang dapat memungkinkan
terjadinya  banyak  interaksi  yang
sebelumnya tidak tersedia untuk orang
biasa (Afifatun Nazma, 2024).

Dengan media sosial, masyarakat
dapat  berpartisipasi,  berbagi  serta
menciptakan sesuatu melalui media Online
seperti Instagram, X, Youtube, Facebook
serta salah satu flatform media online yang
sedang banyak digunakan saat ini adalah
Tik-tok (Adi Prakoso et al., 2023). Tiktok
merupakan platform asal Cina yang
didirikan pada tahun 2016 di bulan
September oleh Zhang Yiming (Adi

Prakoso et al., 2023).

Tiktok memiliki cara penyebaran
informasi yang kreatif di mana pengguna
media sosial tersebut dapat menonton
sebuah konten yang menarik sesuai dengan
selera pengguna seperti dance, cover music,
hiburan, review sebuah produk, berjualan,
hingga penyebaran informasi politik dan
kampanye. Seperti yang dilakukan oleh
salah satu calon presiden nomor urut 01,
Anies Rasyid Baswedan atau lebih dinel
sebagai Anies Baswedan.

Interaksi yang diciptakan oleh
Anies Baswedan dalam menggunakan
media sosial memiliki berbagai tujuan,
salah satunya untuk menarik minat pemilih
muda dari kalangan Gen Z. Gen Z adalaha
singakatan dari generasi Z yang merupakan
kelahiran anatra tahun 1997 hingga 2012
(Wiratih et al., n.d.). Maka dari itu, di tahun
2024, mereka berkisar usia 27 hingga 12
tahun. Beberapa bagian dari Gen Z tersebut
merupakan pemilih pemula pada Pilpres
2024 ini. Selain itu, sensus penduduk pada
tahun 2020 menyatakan bahkan penduduk
Indonesia sebagian besar

Mengenai hal tersebut, sosial media
memiliki banyak jenis platform. Dari
Instagram, X, Facebook, hingga TikTok.
Masing-masing memiliki

kelebihan  dan

platform
kekurangannya  dan

pengguna sesuai rentang usai. Untuk
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pengguna platform sosial media TikTok
mayoritas diominasi oleh kalangan muda.
Menurut Data  Business of  Apps
menyatakan bahwa pengguna TikTok
didominasi oleh usia 18-24 tahun sebanyak
34,9% dari total pengguna pada tahun 2022
(Santika, 2023).

Penggunaan Tiktok oleh kandidat
calon presiden nomor urut 01 merupakan
bentuk Strategi Komunikasi Politik di mana
Anies Baswedan menggunakan media
sosial Tiktok untuk mendapatkan perhatian
dan suara dari kalangan muda. Salah satu
cara seorang kandidat untuk dapat sukses
ialah perlu mengetahu pasar yang
merupakan pemilih dan kebutuhan dari
pemilihnya berupa tujuan dan konstituensi
dari represntasi kandidat (Syarbaini et al.,
n.d.).

Untuk  mencapai  keberhasilan
politik, kandidat perlu memahami peram
media dan cara dalam membangun
kerjasama dengan mereka untuk mencapai
tujuan probadi serta partai (Azka et al.,
2023). Penggunaan media dapat menjadi
alat yang kuat untuk menciptakan presepsi
publik pada seorang kandidat serta
mempengaruhi dukungan masyarakat pada
pemilihan umum, Media sosial dilihat

sebagai alat komunikasi ideal oleh para

politisi berinteraksi dengan masyarakat
(Rahmah, 2021).

Pada beberapa penelitian terdahulu
yang  hanya  menjelaskan  tentang
komunikasi kreatif yang dilakukan Anies
Bswedan tanpa menejelaskan terhadap
minat Generasi Z untuk memilih Anies
Baswedan yang diteliti oleh Afifatun
Nazma (2024). Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Ibnu dan Iswandi (2023)
yang lebih fokus meneliti komunikasi
Anies Baswedan melalui Media Sosial
Instagram. Dan  begitupun  dengan
penelitian milik Dolly Indra dan Wmaimah
Wahid (2021) dengan judul “Tinjauan
Literatur: Digital Komunikasi Politik Anies
Baswedan” yang memaparkan tentang
komunikasi politik Anies Baswedan di
media sosial dan diterima secara positif
oleh masyarakat.

Generasi Z yang didominasi oleh
pemilih pemula di Pilpres 2024 ini, maka
dari itu ketiga kandidat calon presiden dan
wakil presiden melakukan berbagai cara
melalui berbagai media komunikasi, salah
satunya adalah komunikasi politik di media
baru atau media sosial. Penggunaan media
sosial di era new media memang
memberikan pengaruh dalam persebaran
komunikasi dengan penerima informasi

didominasi oleh Generasi Z.

267



LINIMASA : JURNAL ILMU KOMUNIKASI

E-ISSN :2614-0381, ISSN: 2614-0373
VOLUME: VIII, NO. 2, JULI, 2025

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif ~yang merupakan metode
penelitian dengan fisafat post positivisme
sebagai  sebuah landasan, biasanya
digunakan pada penelitian alamiah dengan
peneliti berperan sebagai instrument kunci
pada sebuah penelitian (Nuryanto, 2009).
Sumber-sumber pada penelitian ini berupa
Kumpulan studi litelatur bersumber dari
jurnal terdahulu, unggahan media sosial,
website, serta buku baik fisik maupun
online.

Tahapan  penelitian  kualitatif
dengan pendekatan deskriptif memiliki
empat tahap. Pertama, proses pengumpulan
informasi yang actual serta terperinci untuk
melukiskan gejala yang ada. Lalu yang ke
dua melakukan identifikasi masalah serta
memeriksa kondisi serta praktik yang
berlaku. Setelah itu dibandingkan serta
melakukan evaluasi dan yang terakhir
menentukan apa yang dilakukan oleh orang
lain dalam menghadapi masalah yang sama
(Rakhmat & Ibrahim, 2017).

Adapun Teori yang digunakan
dalam penelitian ini berupa strategi
komunikasi dari Harold D. Laswell yang

menjelaskan mengenai lima komponen

berupa Who, Say What, In Which Channel,
To Whom, With What Effet.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiktok merupakan sebuh media
yang terbentuk dari pertumbuhan teknologi
yang kembali popular dan dapat digunakan
(Hasiholan et al., 2020). Tiktok juga
merupakan platform media sosial yang
didominasi untuk mengunggah video
dengan berbagai pilithan durasi dan paling
maksimal sepanjang 3 menit dan didukung
oleh tambahan music, filter, dan beberapa
fiture lainnya. Selain itu, Tiktok juga dapat
dikatakan seperti aplikasi media sosial
lainnya seperti Instagram karena memiliki
fiture-fitur sejenis seperti direct massage,
like, komentar dan live.

Mengenai hal tersebut, salah satu
strategi komunikasi politik yang dilakukan
oleh Anies Baswedan di media sosial
dengan cara melakukan live di aplikasi
Tiktok dengan akun aniesbaswedan. Live
Tiktok pertama Anies Baswedan dilakukan
di sela aktivitas kampanyenya di Jawa
Timur, judul live tersebut adalah “Temani
Saya di Jalan” dan berhasil mencapai
sekitar 4.000 penonton. Dalam siaran
langsung  tersebut Anies Baswedan
menciptakan dialog publik dengan para

penontonnya, meskipun ada beberapa
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komentar mengenai pertanyaan yang tidak
berkaitan dengan Pilpres 2024. Namun
meskipun demikian, pertanyaan yang
dianggap ‘nyeleneh’ tersebut tetap dijawab
oleh Anies Baswedan sehingga semakin
menarik perhatian para penonton yang
didominasi oleh anak muda.

Hal yang dilakukan oleh Anies
Baswedan merupakan salah satu bentuk
strategi  komunikasi  polittk  untuk
mendapatkan perhatian anak muda dengan
cara pemilihan media yang tepat untuk
target audience-nya untuk mendapatkan
timbal balik yang sesuai. Seperti teori
Harold D. Laswell, dalam penelitian ini
strategi ~ komunikasi  politik  Anies
Baswedan dirincikan dengan lima elemen
komunikasi.

Dalam  penelitin  ini, Anies
Baswedan merupakan komunikator yang
berbicara di mana dalam eleme Harold D.
Laswell merupakan Who atau siapa yang
berbicara. Sedangkan elemen say what
yang berbarti berbicara apa dalam hal ini
adalah Anies Biswadan membicarakan
banyak hal, salah satu judul live tiktok-nya
adalah “Temani Saya di Jalan” dalam siaran
langsung tersebut, Anies tidak hanya
membicarakan hal-hal tentang politik,

Anies juga menjawab berbagai komentar

dari penonton. Lalu elemen yang ke tiga
tenang media apa yang digunakan.

Mengenai  hal tersbut, Anies
Baswedan memilih media sosial Tiktok
dalam menyampaikan pesannya. Pemilihan
media sosial Tiktok dengan cara melakukan
siaran langsung juga Anies Baswedan pilih
dengan alasan komunikasi secara interaktif
dengan penontonnya dan dapat berdiskusi
melalui  kolom komentar. Selanjutnya
adalah kepada siapa pesan tersebut
disampaikan, dalam hal ini audiens yang
dipilih Anies Baswedan adalah kalangan
anak muda yang aktif menggunakan media
sosial Tiktok, terutama Generasi Z yang
beberapanya merupakan pemilih pemula.

Dan yang terakhir, With What Effect
adalah timbal balik apa yang diterima
dalam siaran langsung tersebut. Salah
satunya adalah mulai tertariknya kalangan
anak muda terhadap calon presiden nomor
urut satu. Di mana lomentar positif Anies
Baswedan terima dengan baik dari siaran
langsung yang dilakukannya. Bahkan
terdapat siaran langsung yang lain dengan
jumlah penonton terus meningkat.

Media memang sangat
mempengaruhi tentang tersampai atau
tidaknya pesan dari komunikator kepada
komunikan. Strategi komunikasi politik

yang Anies Baswedan lakukan untuk
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menarik perhatian Gen Z sangat tepat
karena pemilihan media sosial Tiktok
melalui siaran langsung. Hal tersebut
menimbulkan presepsi berupa sudut
penilaian dari anak muda yang merasa
bahwa aspirasinya didengar oleh calon
presiden. Maka dari itu, Strategi
Komunikasi Politik yang Anies Baswedan

lakukan untuk mendapatkan perhatian Gen

Z dapat dikatakan berhasil.

IV.  SIMPULAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa strategi komunikasi politik Anies
Baswedan melalui siaran langsung di
TikTok secara efektif mampu menarik
perhatian pemilih Generasi Z dalam
konteks Pemilihan Presiden 2024. Hal ini
dapat dijelaskan melalui teori komunikasi
Harold D. Lasswell, yang mencakup aspek
“Who says what, in which channel, to
whom, and with what effect.” Anies sebagai
komunikator (who) menyampaikan pesan
kampanye politik (says what) melalui
saluran TikTok live (in which channel)
kepada Gen Z sebagai target pemilih (to
whom), yang kemudian menghasilkan efek
berupa  perhatian,  partisipasi, dan
peningkatan keterlibatan politik (with what
effect). TikTok sebagai media interaktif

terbukti sesuai dengan karakteristik Gen Z

yang menyukai komunikasi cepat, visual,
dan responsif.

Penelitian ini memberikan
kontribusi baru dalam ranah studi
komunikasi politik digital, khususnya
dalam konteks penggunaan platform live
streaming sebagai sarana kampanye politik
yang disesuaikan dengan preferensi
generasi muda. Studi ini menegaskan
bahwa keberhasilan kampanye digital tidak
hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga
oleh pemilihan media yang sesuai dengan
karakteristik psikografis audiens. Oleh
karena itu, integrasi antara strategi
komunikasi  politik dan pemahaman
terhadap perilaku digital audiens menjadi
kunci keberhasilan dalam membangun
koneksi emosional dan politis dengan
pemilih muda.

Secara praktis, kandidat politik dan
tim kampanye di masa depan disarankan
untuk memanfaatkan media sosial berbasis
video pendek dan fitur interaktif seperti live
streaming sebagai bagian dari strategi
komunikasi politik yang ditargetkan pada
Generasi Z. Sementara itu, secara teoretis,
penelitian selanjutnya dapat memperluas
pendekatan dengan menggabungkan teori
komunikasi digital atau mediatization
untuk mengkaji lebih dalam tentang

transformasi politik dalam era media baru.
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Diperlukan juga penelitian komparatif
terhadap penggunaan media serupa oleh

kandidat  lain  untuk  mendapatkan

pemahaman yang lebih luas tentang
efektivitas strategi digital dalam kampanye

politik modern.
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